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LAMPIRAN                                                                           

  Hasil Uji Kekerasan Batang Penghubung Kopling Universal 

C Line C •1 

• Lokasi uji kekerasan HV 

Tabel 1: Hasil  Uji Kekerasan  HV 

 

 
       Data uji kekerasan Vickers (HV)  

 

• Nama alat  :  Future Tech FV-840 

• Metode Uji  :  Hardness Vickers  (HV) 

• Beban (P)  :  5 Kgf 

• Diameter Ø Identor :  136° 

• Waktu   :  15 detik 

• Standar Uji  :  SNI 19-0409-1989 

 
 
 

 

Nomor 

Sampel 

NILAI KEKERASAN, HV 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Rata – rata 

1 430.5 435.2 433.9 432.6 440.0 425.7 434.1 427.6 434.7 438.4 433.0 

2 438.3 434.7 437.7 427.6 434.1 - - - - - 434.5 

 

 

Sampel 1 

Sampel 2 
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  KOMPOSISI KIMIA  
CHEMICAL COMPOSITION 

Obyek 

-----------------   ------------         :  Batang Penghubung Kopling Universal 
omer            Object       

     
Tanggal                                                           Bahan 
----------        :  28 Juli  2022                    -----------      : Steel 
D a te                                                                                     Material      
    
Mesin                                                          Standar Uji 
----------             :  Arc-Spark Spektrometer                           --------------    :  ASTM E 415-17 
Machine                                                          Standard  

 
 

 
                                 Tabel 2. Hasil uji komposisi kimia  

 

No. Unsur 
Kandungan unsur (% berat) 

1 Fe 94.6 

2 C 0.306 

3 Si  0.373 

4 P 0.0243 

5 S 0.0138 

6 Mn 0.98 

7 Cr 0.929 

8 Ni 1.93 

9 Mo 0.243 

10 Cu 0.109 

11   Al 0.0386 

12 V 0.0924 

13 W 0.0823 

14 Ti < 0.0010 

15 Nb 0.0274 

16 Co 0.0782 

17 Pb < 0.0150 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



 

  KOMPOSISI KIMIA  
CHEMICAL COMPOSITION 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

Alat uji komposisi kimia                           

Arc-spark spektrometri “PMI Master-Pro 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BATANG PENGHUBUNG KOPLING UNIVERSAL 

 

                                                                                                                     
HASIL ANALISA KEGAGALAN/KERUSAKAN PADA 



 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Potongan Coupling 

dengan  diameter batang coupling Ø 

78 mm dan mengalami kerusakan 

pada 6 buah roda gigi pemindah. 

Untuk mencari penyebab utama 

(root cause) kerusakan maka 

Coupling  yang mengalami 

kerusakan dilakukan pemeriksaan 

dan pengujian di laboratorium antara 

lain: 

- Pemeriksaan visual 

- Makrografi 

- Metalografi 

- Uji kekerasan 

- Uji komposisi kimia 
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Gambar 2: Bentuk roda gigi yang mengalami kerusakan akibat gesekan dengan roda 

gigi pemindah lainnya.Pada riwayat pemakaian coupling telah digunakan...Jam 

operasi.  

 

 

 

crack 

 

 

Gambar 3: Pemotogan pengambilan sampel untuk pemeriksaan struktur mikro dan uji kekerasan. 

 

Sampel 1 

Sampel 2 
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Gambar 5 : Lokasi 3 berada di kaki roda gigi yang mengalami micro 

crack. 
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Micro cracks 

Gambar 4 : Pada roda gigi lokasi 1 dan lokasi 2 terdapat retak mikro di permukaannya  



 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Stress Corrosion 

Cracking (SCC) 
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Gambar 6: Pemeriksaan sampel 1 pada roda gigi lokasi 1 dan 2, struktur mikro berupa martensit 

temper, pada daerah permukaan mengalami Stress Corrosion Crackings (SCC) dengan bentuk 

retak korosi memotong butiran (Transgrannular Corrosion Crackings). Nlai kekerasan 433 HV.  
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Gambar 7: Pada permukaan roda gigi lokasi 4, mengalami retak korosi retak tegang (Stress 

Corrosion Crackings) dengan bentuk retak korosi memotong butiran (Transgrannular 

Corrosion Crackings). Di daerah yang mengalami kerusakan (lokasi 5) struktur mikro berupa 

martensit temper. Etsa: nital 2%  
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Gambar 8: Pada permukaan roda gigi lokasi 6, mengalami retak korosi retak tegang (Stress 

Corrosion Crackings) dengan bentuk retak korosi memotong butiran (Transgrannular 

Corrosion Crackings).  
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Gambar 9: Pada permukaan roda gigi lokasi 7 berupa lipatan yang disebabkan oleh benturan 

dan putaran roda gigi pemindah lainnya. Struktur mikro lokasi 8 berupa martensit temper. 

1050 X 

 

1050 X 

8 

350 X 



 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 

350 X 1050 X 

1050 X 

1050 X 

 

1 

 

1050 X 

1 

Gambar 10: Pemeriksaan sampel 2 pada shaft Ø 78 mm, struktur mikro 

berupa martensit temper, Nlai kekerasan 434,5 HV. 
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                     Pembahasan 
 

                       Hasil pemeriksaan dan pengujian yang telah dilakukan terhadap Coupling yang mengalami crack          

pada roda gigi pemindah antara lain: 

                        

                       1.  Pemeriksaan Visual 

                       Pada roda gigi penggerak/pemindah sebanyak 4 roda gigi diameter  97 mm,  mengalami 

kerusakan/crack  pada titik /area akibat gesekan/singgungan dengan roda gigi pemindah 

pasangannya (Gambar 1 dan 2). 

                       Dilihat dari jenis kerusakan pada  permukaannya  yang mengalami kerusakan akibat 

bersinggungan, diduga coupling mempunyai beban operasi yang cukup besar dan mempunyai 

putaran  kerja  arah bolak balik.    

 

                 2.   Pemeriksaan makrografi 

                       Pengamatan secara makro etsa pada bagian permukaan sisi yang bersinggungan dengan roda 

gigi lainnya,  mempunyai cacat berupa retak mikro (Gambar 4 dan 5).  

 

                 3.   Pemeriksaan Metalografi/struktur mikro  

                       Struktur mikro pada bagian tepi yang mengalami kerusakan maupun di bagian tengah berupa 

Martensit temper halus, dipermukaan yang mengalami kerusakan akibat bersinggungan dengan 

roda gigi lainnya didapat retak mikro dan adanya bentuk korosi retak tegang SCC (Stress 

Corrosion  Crackings) dengan bentuk retak memotong batas butir (Transgrannular cracking). 

                   

                  4.  Nilai kekerasan 

                       Nilai kekerasan coupling dibagian roda gigi 433 HV dan di bagian batang poros 434,5 HV tidak 

mengalami perbedaan nilai kekerasan yang menunjukkan material Coupling secara keseluruhan 

dilakukan proses heat treatment dan ditemper. 

 

                  5.  Uji Komposisi Kimia 

                            Hasil Uji komposisi kimia material coupling  0.306 % C untuk jelasnya lihat tabel 2 hasil uji    

kekerasan HV. 
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